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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Pengembangan Bahan Ajar IPA Berbasis Ensiklopedia 

Penelitian pengembangan ini dilaksanakan di SMP N 1 Kayen 

Kabupaten Pati di Kelas VIII-H. Hasil dari pengembangan 

penelitian ini berupa bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia pada 

materi struktur dan fungsi tumbuhan. Selama tahap 

pengembangan, peneliti melakukan berbagai tahap dalam 

mengembangkan produk sebelum divalidasi oleh validator ahli 

materi, media, praktisi dan respon peserta didik terhadap bahan 

ajar berbasis ensiklopedia guna membantuk dalam proses 

pembelajaran. 

Bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang telah disusun 

dilakukan berbagai revisi berdasarkan saran dosen pembimbing. 

Setelah dilakukan berbagai revisi oleh pengembang berdasarkan 

hasil konsultasi, produk kemudian akan divalidasi oleh 2 orang 

validator yaitu dosen ahli media dan dosen ahli materi, 3 pendidik 

mata pelajaran IPA, serta 31 peserta didik kelas VIII SMP Negeri 

1 Kayen sebagai subjek uji coba. 

 Uji coba kelayakan ensiklopedia pembelajaran ini telah 

dilakukan dengan menggunakan lembar validasi yang terdapat dua 

data yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif berisi 

pernyataan-pernyataan tertulis untuk menentukan tigkat kelayakan 

produk hasil pengembangan sedangkan data kualitatif berisi 

tanggapan dan saran perbaikan. Pengembangan ensiklopedia ini 

bertujuan untuk memperoleh bahan ajar yang layak, produk hasil 

pengembangan ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya 

untuk mengembangkan dan meningkatkan ketertarikan peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil validasi bahan 

ajar ensiklopedia oleh validator ahli media dan ahli materi 

didapatkan hasil sebagai berikut: hasil analisi oleh ahli media 

bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia secara keseluruhan memiliki 

skor 78 dari skor maksimal 85 dan presentase skor yang diperoleh 

91% dengan kategori “Sangat Layak”. Berdasarkan analisis oleh 

ahli materi bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia secara 

keseluruhan memiliki skor 83 dari skor maksimal 100 dan 

presentase skor yang diperoleh 83% dengan kategori “Sangat 

Layak”.  
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 Hasil penelitian yang dilakukan yaitu mengembangkan suatu 

produk berupa bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia pada materi 

struktur dan fungsi tumbuhan kelas VIII SMP/MTs. Bahan ajar 

yang dihasilkan digunakan sebagai buku penunjang dalam 

meningkatkan minat belajar dan melatih kemampuan literasi 

membaca. Penelitian ini menggunakan model 4-D yang dibangun 

oleh Thiagarajan yang telah dimodifikasi menjadi tiga tahap. 

Model pengembangan 4-D ini terdiri dari define (pendefinisian), 

design (perencanaan), dan develop (pengembangan). Setiap tahap 

yang bersambungan dan menghasilkan produk layak. Berikut ini 

merupakan hasil langkah pengembangan bahan ajar IPA berbasis 

ensiklopedia yang menghasilkan produk akhir sehingga layak 

untuk digunakan. 

a. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tahap pendefinisian dilakukan dengan tujuan untuk 

menjabarkan serangkaian kebutuhan dalam pembelajaran IPA 

dengan menganalisis tujuan dan batasan materi yang dicapai. 

Pada tahap ini dilakukan kajian pustaka dan kebutuhan peserta 

didik, meliputi analisis awal-akhir, analisis peserta didik, 

analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan tujuan 

pembelajaran. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan kisi-

kisi komponen bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia pada 

materi struktur dan fungsi tumbuhan jenjang SMP/MTs. 

1)  Analisis Awal 

Tahap analisis awal bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh peserta 

didik dan pendidik saat proses pembelajaran. Berdasarkan 

kenyataannya dilapangan, masalah ini perlu mendapat 

perhatian. Setelah peneliti mengamati proses 

pembelajaran di SMP N 1 Kayen, peneliti mendapatkan 

masalah terkait sumber belajar yang digunakan pada saat 

proses pembelajaran. Peneliti melihat pendidik kurang 

kreatif dalam mengembangkan sumber belajar. 

Kebanyakan pendidik masih menggunakan metode 

ceramah (lecturing) serta masih menggunakan buku 

pegangan dengan minim gambar, lebih banyak 

menyajikan teks dibandingkan gambar. Selain itu, sumber 

belajar masih terpaku pada buku LKS dan buku paket. Hal 

ini menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan 

mengalami kejenuhan (bosan) pada saat pembelajaran, 

terlihat pada saat menjelaskan banyak peserta didik yang 

tidak memperhatikan sehingga peserta didik kesulitan 
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memahami konsep materi yang diajarkan serta rendahnya 

motivasi untuk belajar. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pendidik 

kurang kreatif dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan 

cenderung berpusat pada pendidik (metode ceramah) 

sehingga dibutuhkan bahan ajar untuk membantu 

menumbuhkan minat belajar dari peserta didik1. Dari 

permasalahan yang telah didapatkan perlunya 

pengembangan bahan ajar berbasis ensiklopedia yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik. 

2) Analisis Peserta Didik 

Tujuan dari analisis peserta didik adalah untuk 

mengetahui karakteristik peserta didik yang akan menjadi 

sasaran pengembangan. Karakter ini dapat dilihat dari 

partisipasi peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 

Dari hasil analisis, karakter peserta didik di SMP N 1 

Kayen khususnya kelas VIII memiliki respon pasif. 

Peserta didik ada yang selalu melihat jam dinding, 

menguap bekali-kali, bahkan ada yang sibuk mengobrol 

sendiri serta banyak peserta didik tidak mengetahui jenis-

jenis tumbuhan di sekitarnya tergolong tumbuhan 

monokotil atau dikotil dan tidak mampu menggambarkan 

masing-masing jaringan pada tumbuhan serta fungsinya. 2. 

Selain itu, tingkat kesenangan peserta didik dalam 

membaca bacaan tergolong rendah dimana pendidik harus 

memberi dorongan berupa tugas terlebih dulu agar peserta 

didik membaca. Dari segi peserta didik, lebih dari 50% 

dari jumlah kelas VIII ketika dirumah tidak membaca 

materi yang sudah atau belum dipelajari. Mayoritas 

peserta didik lebih menyukai membaca dengan 

karakteristik buku yang banyak memiliki gambar dan 

                                                           
1 Nursyamsi Dermawati, Suprapta Suprata, and Muzakkir Muzakkir, 

“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Lingkungan,” JPF (Jurnal 

Pendidikan Fisika) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 7, no. 1 (2019): 74–78, 

https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/PendidikanFisika/article/view/3143. 
2 Arnelia Dwi Yasa, Cicilia Ika Rahayu Nita, and Adelya Mega Insan Putri, 

“Pengembangan Ensiklopedia Tata Surya Berbasis Pendekatan Inkuiri Untuk Siswa Kelas 

III Sekolah Dasar,” BADA’A : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 2, no. 2 (2020): 143, 

https://doi.org/10.37216/badaa.v2i2.388. 
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berwarna.3. Karena pada hakikatnya, gambar dapat 

meningkatkan minat belajar peserta didik serta membantu 

pembaca berimajinasi sehingga meningkatkan kinerja 

ingatan seseorang. Dari penjabaran tersebut, dapat 

dikatakan bahwa minat belajar peserta didik khususnya 

pada mata pelajaran IPA masih rendah4. 

 Oleh karena itu, peserta didik memerlukan 

alternatif media pembelajaran yang menarik berupa 

ensikopedia yang memuat hakikat ilmu guna memperluas 

wawasan yang dapat menjelaskan materi, dan penjelasan 

materi yang dikaitkan dengan ayat-ayat al-qur’an. Selain 

itu, pada ensiklopedia mengutamakan aspek desain 

gambar dan berwarna untuk menghindari rasa kebosanan 

peserta didik pada saat membaca. Sehingga perlu adanya 

keterampilan membaca peserta didik agar dapat 

memahami secara analitis, kritis dan reflektif pada sebuah 

teks bacaan5.  

3) Analisis Tugas 

Tahap analisis tugas dilakukan dengan mengacu 

pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) 

yang dirancang serta dianalisis sesuai tugas pokok yang 

akan dikembangkan. Kompetensi Dasar (KD) 3.4 

Menganalisis keterkaitan struktur jaringan tumbuhan dan 

fungsinya. Sedangkan Kompetensi Inti (KI) 3.4.1 

Mendeskripsikan struktur jaringan penyusun akar, 3.4.2 

Mendeskripsikan struktur jaringan penyusun batang, 3.4.3 

Mendeskripsikan struktur jaringan penyusun daun, 3.4.4 

Mendeskripsikan struktur bunga, buah dan biji, 3.4.5 

Mendeskripsikan keanekaragaman tumbuhan. Hasil 

analisis tugas diperlukan adanya bahan ajar berbasis 

ensiklopedia yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

berupa keterampilan beragumentasi. Namun, pada bahan 

ajar ini tidak difokuskan pada pengerjaan soal karena 

ensiklopedia adalah buku pelengkap buku utama 

                                                           
3 Kecup Anjani, Sukamti, and Esti Untari, “Pengembangan Ensiklopedia Digital 

Materi IPA Dengan Penguatan Karakter Gemar Membaca Siswa Kelas III SD,” Prosiding 

Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2022, 100. 
4 Novi Indriani and Lazulva Lazulva, “Desain Dan Uji Coba LKPD Interaktif 

Dengan Pendekatan Scaffolding Pada Materi Hidrolisis Garam,” Journal of Natural 

Science and Integration 3, no. 1 (2020): 94, https://doi.org/10.24014/jnsi.v3i1.9161. 
5 Pratiwi, “Upaya Meningkatkan Literasi Membaca Di Masa Pandemi Melalui 

Kegiatan Seminggu Sebuku.” 
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(penunjang). Untuk latihan soal lebih mendalam bisa dari 

LKS, buku paket ataupun pendidik. 

Pada hasil pengamatan, analisis tugas yang biasanya 

dilakukan peserta didik di SMP N 1 Kayen yaitu hanya 

menjawab pertanyaan (soal) dari LKS atau buku paket 

sehingga tidak ada feedbacknya. Untuk itu, perlu adanya 

buku penunjang ini agar menumbuhkan minat belajar serta 

wawasan lebih luas untuk peserta didik. 

4) Analisis Konsep 

Dengan menilai kemampuan esensial tujuan 

pembelajaran, analisis konsep mencoba mengungkapkan 

konsep-konsep yang terkait dengan materi pelajaran yang 

akan dikembangkan. Kajian ini dilakukan agar tidak 

menimbulkan kesalahpahaman dalam konsep IPA, 

misalnya pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 

sehingga peneliti akan mengembangkan bahan ajar 

ensiklopedia dengan mengangkat materi struktur dan 

fungsi tumbuhan. Dari hasil analisis ini, yang akan 

menjadi pembahasan dalam bahan ajar ensiklopedia yaitu 

struktur akar, batang, buah dan biji, bunga, daun beserta 

jaringannya. Setelah itu, mengumpulkan informasi yang 

berkaitan dengan materi struktur dan fungsi tumbuhan. 

Pengumpulan informasi dengan cara mencari sumber-

sumber yang mendukung penelitian dan penyusunan 

ensiklopedia serta gambar/foto kebanyakan berasal dari 

observasi. 

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran merupakan hasil 

rangkuman dari analisis konsep dan analisis tugas untuk 

menentukan tujuan pembelajaran sebagai dasar 

penyusunan instrument dan perancangan sumber belajar 

yaitu buku penunjang berupa ensiklopedia. Perumusan 

tujuan pembelajaran bisa terlihat berdasarkan KI dan KD 

yang tercantum serta konsep-konsep hasil identifikasi 

pada materi struktur dan fungsi tumbuhan. Tujuan yang ini 

dicapai dalam pengembangan bahan ajar ini yaitu peserta 

didik memiliki minat tinggi terhadap bacaan, dan mampu 

mengetahui struktur dan fungsi jaringan tumbuhan serta 

mengenal berbagai keanekaragaman tumbuhan dikotil 

maupun monokotil beserta perbedaannya. 
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b. Tahap Design (Perencanaan) 

Setelah mendapatkan informasi serta permasalahan dari 

hasil analisis kebutuhan, maka langkah berikutnya yaitu 

melakukan pengembangan awal bahan ajar ensiklopedia 

sebagai media pembelajaran pada materi struktur dan fungsi 

tumbuhan guna menjawab permasalahan tersebut. Tahapan 

awal dalam pengembangan produk ini yaitu menyusun garis 

besar isi bahan ajar. 

Garis besar isi bahan ajar adalah suatu rangkaian yang 

berfungsi sebagai alat pemetaan materi pembelajaran yang 

dikemas menjadi ensiklopedia. Isi dari bahan ajar dapat disebut 

sebagai pola acuan dalam pengembangan/pengemasan materi 

pembelajaran. Isi dari bahan ajar ensiklopedia yaitu memuat KI 

(Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi dasar), materi yang 

dikemas menarik dengan memunculkan banyak gambar-

gambar pendukung, berbagai keanekaragaman tumbuhan 

disekitar kita dan latihan soal serta glosarium. Bahan ajar 

ensiklopedia dikembangkan untuk peserta didik kelas VIII 

SMP/MTs yang menjelaskan tentang struktur dan fungsi 

tumbuhan. Materi struktur dan fungsi tumbuhan meliputi Akar, 

batang, buah & biji, bunga, dan daun beserta jaringannya. Pada 

bagian awal terdapat lampiran-lampiran seperti kata pengantar, 

petunjuk penggunaan, daftar isi, peta konsep dan materi 

pembelajaran. Sedangkan pada bagian akhir terdapat 

glosarium, daftar gambar dan daftar pustaka yang digunakan 

sebagai rujukan. 

Rancangan sumber belajar ensiklopedia dilakukan 

dengan memilih dan menetapkan spesifikasi perangkat yang 

dibutuhkan, dalam hal ini dibutuhkan perangkat keras yaitu 

laptop serta beberapa perangkat lunak yang mendukung. 

Perancangan ini menggunakan aplikasi canva dan remove 

background. Aspek yang dirancang pada ensiklopedia berupa 

layout yang variatif, sajian visual, gambar dengan kualitas 

tinggi (High Definition) yang mampu menjelaskan secara detail 

sub materi struktur dan fungsi tumbuhan sehingga tampilan 

tidak monoton. Selain itu, untuk menarik perhatian peserta 

didik agar fokus membaca ensiklopedia yaitu memadukan 

antara background dengan warna teks senada, jenis font yang 

dipilih mudah terbaca. Jadi dalam pembelajaran biologi, perlu 

mengutamakan penyajian informasi secara visual dan gambar 
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yang baik dapat memberikan kemudahan dalam memahami 

tujuan pembelajaran6. 

c. Tahap Development (Pengembangan) 

Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan produk 

bahan ajar ensiklopedia yang telah dilakukan revisi dengan 

melihat data hasil uji coba dan masukan saran dari para ahli. Uji 

kelayakan dilakukan pada tahap pengembangan ini melalui 

validasi ahli yang terdiri dari validasi ahli media dan ahli 

materi. 

1. Validasi Ahli Media 

Validasi penilaian ahli media ini dilakukan oleh 

validator Dosen Biologi IAIN Kudus dengan memberikan 

penilaian pada lembar angket yang memuat 1 aspek yang 

terdiri dari 17 pertanyaan. Pada fase ini validator 

memberikan nilai dan komentar yang mendukung terkait 

bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang dikembangkan 

oleh peneliti. Tahap validasi ini dilakukan pada tanggal 11 

Januari 2023. Hasil validasi dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Hasil Validasi Ahli Media 

Aspek (Kelayakan 

Kegrafikan) 
Skor Presentase Kriteria 

A. Desain Bahan 

Ajar 

35 87% Sangat 

Layak 

B. Desain Isi Bahan 

Ajar 

43 95% Sangat 

Layak 

Rata-Rata 78 91% Sangat 

Layak 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 Diperoleh hasil validasi dari 

ahli media dengan penilaian dari aspek kelayakan 

kegrafikan yang meliputi desain bahan ajar dan desain isi 

bahan ajar. Yang pertama desain bahan ajar mendapatkan 

skor 35 dari 8 pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi 

dengan skor maksimal yaitu 40 dan dikalikan 100 sehingga 

didapatkan hasil presentase 87% berkategori “Sangat 

Layak”. Yang kedua desain isi bahan ajar mendapatkan skor 

43 dari 9 pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi dengan 

skor maksimal yaitu 45 dan dikalikan 100 sehingga 

                                                           
6 Irma Suryani Suryani et al., “Pengembangan Media E-Ensiklopedia Sistem 

Gerak Sebagai Sumber Belajar Untuk Kelas XI,” Jurnal Pendidikam Biologi (Biogenerasi) 

7, no. 1 (2022): 56, https://doi.org/10.30605/biogenerasi.v7i1.1630. 
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didapatkan hasil presentase 95% berkategori “Sangat 

Layak”.  

Setelah mendapatkan validasi dari aspek kelayakan 

kegrafikan tersebut maka selanjutnya akan dihitung rata-

ratanya dengan menambahkan skor dari desain bahan ajar 

dan desain isi bahan ajar. Pada desain bahan ajar 

memperoleh skor 35 dan desain isi bahan ajar memperoleh 

skor 43. Total dari aspek kelayakan kegrafikan adalah 78 

yang kemudian dibagi skor rata-rata maksimal 85 dan 

dikalikan 100 sehingga mendapatkan hasil 91% berkategori 

“Sangat Layak”.  Setelah dilakukan penilaian berupa skor, 

kemudian validator media memberikan masukan yang 

berguna untuk membangun perbaikan bahan ajar 

pengembangan. Berikut merupakan masukan dari validator 

media bisa dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Masukan Validator Media 

Hal Yang 

Direvisi 
Saran Perbaikan 

 

Font 

Tidak 

menggunakan 

font terlalu 

banyak pada 

bagian cover 

Kurangi jenis font 

pada bagian cover 

 

 

Cover 

Ilustrasi gambar 

pada cover 

mewakili isi 

bahan ajar 

ensiklopedia 

Menambahkan 

ilustrasi gambar 

pada cover yang 

mewakili isi bahan 

ajar ensiklopedia 

 

Tata letak 

Unsur tata letak 

harus konsisten 

dari awal sampai 

akhir 

Unsur tata letak 

tiap bab harus 

setara 

 

Cover 

Belakang 

Desain cover 

belakang 

memiliki 

kesatuan dengan 

cover depan 

Sesuaikan cover 

belakang dengan 

cover depan 

KI – KD Tambahkan KI - 

KD 

Menambahkan KI-

KD 
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Sesuai dengan masukan dari validator media, maka langkah 

selanjutnya dilakukan perbaikan oleh peneliti yang bisa 

dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Tampilan Bahan Ajar Sebelum dan 

Sesudah diperbaiki 

Sebelum Diperbaiki Sesudah Diperbaiki 

1. Terdapat 3 jenis font 

2. Ilustrasi gambar pada 

cover belum mewakili isi 

bahan ajar ensiklopedia 

 

Terdapat 1 jenis font 

Menambahkan ilustrasi gambar 

yang mewakili bahan ajar 

ensiklopedia 

 

1. Unsur tata letak tiap bab 

belum konsisten 

  

Unsur tata letak tiap bab 

konsisten 
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2. Cover belakang tidak 

memiliki kesatuan 

dengan cover depan 

 

Cover belakang memliki 

kesatuan dengan cover depan 
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3. Belum ada KI-KD 

 

Penambahan KI-KD 

 
 

2. Validasi Ahli Materi 

Validasi penilaian ahli materi dilakukan oleh validator 

Dosen IPA IAIN Kudus dengan memberikan penilaian pada 

lembar angket yang memuat 3 aspek yang terdiri dari 20 

pertanyaan. Pada fase ini validator memberikan nilai dan 

komentar yang mendukung terkait bahan ajar IPA berbasis 

ensiklopedia yang dikembangkan oleh peneliti. Tahap 

validasi ini dilakukan pada tanggal 11 Januari 2023. Hasil 

validasi dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Skor Presentase Kriteria 

1. Kelayakan Isi 30 75% Layak 

2. Kelayakan 

Penyajian 

25 83% Sangat 

Layak 

3. Kelayakan 

Bahasa 

28 93% Sangat 

Layak 

Rata-Rata 83 83% Sangat 

Layak 

Berdasarkan Tabel 4.4 Diperoleh hasil validasi ahli 

materi pada aspek pertama yaitu kelayakan isi mendapatkan 

skor 30 dari 8 pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi 

dengan skor maksimal yaitu 40 dan dikalikan 100 sehingga 

didapatkan hasil presentase 75% berkategori “Layak”. Aspek 

kedua yaitu kelayakan penyajian mendapatkan skor 25 dari 6 

pernyataan. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor 
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maksimal yaitu 30 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan 

hasil presentase 83% berkategori “Sangat Layak”. Aspek 

ketiga yaitu kelayakan bahasa mendapatkan skor 28 dari 6 

penyataan. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 30 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan 

hasil presentase 93% berkategori “Sangat Layak”. 

Setelah mendapatkan hasil validasi dari ketiga aspek 

tersebut maka selanjutnya akan dihitung rata-ratanya dengan 

menambahkan skor ketiga aspek yaitu aspek kelayakan isi 

skor 30, kelayakan penyajian skor 25 dan kelayakan bahasa 

skor 28. Total dari ketiga aspek tersebut adalah 83 yang 

kemudian dibagi skor rata-rata maksimal yaitu 100 dan 

dikalikan 100 sehingga mendapatkan hasil 83% berkategori 

“Sangat Layak”. Setelah dilakukan penilaian berupa skor, 

kemudian validator materi memberikan masukan yang 

berguna untuk membangun perbaikan bahan ajar 

pengembangan. Berikut merupakan masukan dari validator 

materi bisa dilihat pada Tabel 4.5. 

 

Tabel 4. 5 Masukan Validator Materi 

Hal Yang 

Direvisi 
Saran Perbaikan 

Penulisan Penulisan nama 

ilmiah dan kata 

diperhatikan, 

contoh: Menyim- 

(baris satu) pan 

(baris kedua). 

Notes: Jika tidak 

muat satu baris 

Memperbaiki 

penulisan nama 

ilmiah dan kata 

yang tidak muat 

satu baris 

Daftar Isi 

dan Isinya 

Ensiklopedia dibuat 

berdasarkan huruf 

abjad  

Ensiklopedia 

berdasarkan huruf 

abjad 

Font, 

gambar dan 

tampilan 

Ukuran font pada 

keterangan gambar 

diperkecil dan 

mengusahakan 

gambar asli bukan 

dari internet (yang 

bisa diambil foto 

sendiri), salah satu 

Semua ukuran font 

pada keterangan 

gambar diperkecil 

dan mengganti 

gambar yang bisa 

diambil foto sendiri 

(gambar asli) serta 

tampilan dibuat 
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contohnya bawang 

putih serta tampilan 

dibuat sesuai ciri-

ciri ensiklopedia 

sesuai ciri-ciri 

ensiklopedia 

Cover 

Depan 

Tidak perlu 

mencantumkan 

nama kampus pada 

ensiklopedia diganti 

nama mahasiswa 

dan dosen 

pembimbing 

Menghilangkan 

nama kampus pada 

ensiklopedia dan 

menambahkan 

nama mahasiswa 

dan dosen 

pembimbing 

Header & 

Footer 

Header dan Footer 

diperbaiki  

Merapikan header 

dan Footer 

Biodata Nama dosen 

pembimbing 

diikutserkan sebagai 

penulis kedua 

Menambahkan 

biodata dosen 

pembimbing 

sebagai penulis 

kedua 

  

 Sesuai dengan masukan dari validator materi, maka 

langkah selanjutnya dilakukan perbaikan oleh peneliti yang 

bisa dilihat pada Tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Tampilan Bahan Ajar Sebelum dan 

Sesudah Diperbaiki 

Sebelum Diperbaiki Sesudah Diperbaiki 

1. Penulisan ilmiah belum 

sesuai, contoh salah 

satunya yaitu 

Saccharum 

Officinarium Linn 

2. Penulisan kata yang 

tidak muat satu baris 

belum sesuai. Contoh: 

menyimpan (baris 

kedua) jarak terlalu 

renggang dengan kata 

berikutnya 

Penggantian penulisan 

nama ilmiah menjadi 

(Saccharum officinarium) 

Penulisan kata sesuai saran. 

Contoh: menyimpan (baris 

kedua) menjadi menyim- 

(baris satu) pan (baris 

kedua) 
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3. Ensiklopedia belum 

berdasarkan huruf abjad 

 

Telah diurutkan 

berdasarkan huruf abjad 

 
4. Ukuran font pada 

keterangan gambar 

terlalu besar 

5. Referensi gambar 

diambil dari internet 

6. Tampilan masih kurang 

menunjukkan ciri-ciri 

ensiklopedia 

Ukuran font pada 

keterangan gambar 

diperkecil 

Referensi gambar dari 

dokumen pribadi (gambar 

asli) 

Tampilan dibuat sesuai 

dengan ciri-ciri 

ensiklopedia 
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7. Mencantumkan nama 

kampus pada bahan ajar 

ensiklopedia 

 

Mengganti nama kampus 

dengan nama mahasiswa 

dan dosen pembimbing 
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8. Header dan footer 

kurang rapi 

 

Merapikan header dan 

footer 

 
9. Belum ada biodata dosen 

pembimbing sebagai 

penulis kedua 

 

Penambahan biodata dosen 

pembimbing sebagai 

penulis kedua 

 
 

3. Pendidik IPA 

Produk yang sudah divalidasi oleh validator media dan 

materi, selanjutnya diberikan kepada pendidik IPA untuk 

mengetahui tanggapan terhadap bahan ajar berbasis 

ensiklopedia yang telah dibuat. Selain memperoleh tanggapan 

respon pendidik IPA juga diperlukan mengetahui kepraktisan 

bahan ajar ensiklopedia sebagai media pembelajaran. Pada 
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tahap ini, pendidik IPA melakukan pengisian angket penilaian 

dengan memuat 3 aspek yang didalamnya terdiri dari 13 

pertanyaan. Terdapat 3 pendidik pendidik IPA yaitu Nurofiah, 

S.Pd. (pendidik pertama), Julfikar Anggiawan, S.Pd. 

(pendidik kedua), dan Yolanda Pratiwi, S.Pd. (pendidik 

ketiga), yang merupakan salah satu pendidik IPA di SMP N 1 

Kayen. Hasil respon dari pendidik IPA dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

 

Tabel 4. 7 Hasil Praktisi Pendidik 

Praktisi 

Aspek 

Kemudahan 

Penggunaan 
Tampilan Manfaat 

R
at

a 
–
 R

at
a 

K
ep

ra
k
ti

sa
n
 

Pendidik 1 30 20 15 

Pendidik 2 26 18 14 

Pendidik 3 25 18 12 

Jumlah 

Skor 

81 56 41 178 

Presentase 90% 93% 91% 91% 

Kriteria Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan hasil respon 3 

pendidik IPA pada aspek pertama yaitu kemudahan 

penggunaan yang memuat 6 pernyataan mendapatkan jumlah 

skor 81 dari 3 pendidik. Skor tersebut kemudian dibagi 

dengan skor maksimal yaitu 90 dan dikalikan 100 sehingga 

didapatkan hasil presentase 90% berkategori “Sangat 

Praktis”. Aspek kedua yaitu tampilan yang memuat 4 

pernyataan mendapatkan jumlah skor 56 dari 3 pendidik. Skor 

tersebut kemudian dibagi dengan skor maksimal yaitu 60 dan 

dikalikan 100 sehingga didapatkan hasil presentase 93% 

berkategori “Sangat Praktis”. Aspek ketiga yaitu manfaat 

yang memuat 3 pernyataan mendapatkan jumlah skor 41 dari 

3 pendidik. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor 

maksimal yaitu 45 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan 

hasil presentase 91% berkategori “Sangat Praktis”.  

Setelah mendapatkan hasil praktisi pendidik dari ketiga 

aspek tersebut maka selanjutnya akan dihitung rata-ratanya 

dengan menambahkan skor dari ketiga aspek yaitu aspek 

kemudahan penggunaan skor 81, aspek tampilan skor 56 dan 
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aspek manfaat skor 41. Total skor dari ketiga aspek adalah 

178. Skor tersebut kemudian dibagi dengan skor rata-rata 

maksimal yaitu 195 dan dikalikan 100 sehingga didapatkan 

hasil presentase 91% berkategori “Sangat Praktis”. Dari hasil 

tersebut dapat dikatakan bahwa bahan ajar IPA berbasis 

ensiklopedia pada materi struktur dan fungsi tumbuhan 

“Sangat Praktis” untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

Setelah dilakukan penilaian berupa skor, kemudian 

pendidik IPA memberikan saran atau masukan untuk 

membangun bahan ajar ensiklopedia. Namun pada tahap ini 

tidak ada revisi dari pendidik IPA, semua pendidik 

berkomentar baik dan tidak perlu adanya revisi produk. 

2. Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik dilakukan dengan menggunakan 

angket yang terdiri dari 3 aspek yaitu aspek kelayakan 

isi/materi, aspek tampilan penyajian dan aspek bahasa. 

Penelitian ini mengambil ujicoba dikelas VIII-H yang terdiri 

dari 31 peserta didik pada tanggal 24 Januari 2023. Pada tahap 

ini, peserta didik memberikan respon terhadap bahan ajar 

ensiklopedia. Angket respon peserta didik digunakan untuk 

memperoleh mengenai ketertarikan peserta didik terhadap 

penyajian bahan ajar ensiklopedia, materi, dan tampilan 

bahan ajar ensiklopedia. Hasil respon peserta didik dapat 

dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4. 8 Hasil Respon Peserta Didik 

No. Aspek Skor Presentase Kriteria 

1. Kelayakan 

Isi/Materi 

576 93% Sangat Baik 

2. Tampilan 

Penyajian 

858 92% Sangat Baik 

3. Bahasa 289 93% Sangat Baik 

Rata-Rata 1723 93% Sangat Baik 

 

Berdasarkan hasil Tabel 4.8 menunjukkan skor rata-

rata presentase keseluruhan yang didapatkan dari angket 

respon peserta didik yaitu 93% yang artinya bahan ajar 

ensiklopedia “Sangat Baik” digunakan sebagai media 

pembelajaran IPA bagi peserta didik. Dilihat dari rata-rata 

peraspek yaitu aspek kelayakan isi/materi memperoleh 

presentase sebesar 93% berkategori “Sangat Baik”, aspek 
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tampilan penyajian memperoleh presentase 92% berkategori 

“Sangat Baik”, dan aspek bahasa memperoleh presentase 

93% berkategori “Sangat Baik”. 

2. Kepraktisan Produk Bahan Ajar IPA Berbasis Ensiklopedia 

Pada Materi Struktur Dan Fungsi Tumbuhan 

Bahan ajar yang telah dikembangkan dapat dikatakan praktis 

apabila para ahli (praktisi) menyatakan secara teoritis bahwa bahan 

ajar tersebut dapat digunakan sebagai media pembelajaran dengan 

tingkat kepraktisan termasuk dalam kategori baik7. Berdasarkan 

hasil analisis ahli praktisi yang terdiri 3 pendidik IPA di SMP N 1 

Kayen dan memuat 3 aspek yaitu kemudahan penggunaan, 

tampilan, dan manfaat, media bahan ajar ensiklopedia yang 

dikembangkan memiliki presentase hasil rata-rata keseluruhan 

ketiga pendidik sebesar 91 % dengan kategori “Sangat Praktis”.  

Pada aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai 

presetase 90% dari ketiga pendidik IPA dengan kategori “Sangat 

Praktis”. Hal ini dikarenakan bahan ajar ensiklopedia dibuat dalam 

bentuk buku sehingga dapat digunakan dengan mudah dan tidak 

membutuhkan prosedur yang rumit. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Wati yang menyatakan bahwa buku merupakan media 

yang praktis digunakan pada saat pembelajaran serta dapat 

digunakan kapan saja dan dimana saja8. 

Aspek tampilan bahan ajar ensiklopedia dari ketiga pendidik 

IPA diperoleh nilai presentase 93% dengan kategori “Sangat 

Praktis”. Hal ini dikarenakan komponen tampilan bahan ajar 

ensiklopedia dibuat dengan desain yang simpel dan menarik 

dengan kombinasi warna (full colour) yang senada serta dilengkapi 

berbagai gambar pendukung materi. Pemilihan warna yang 

menarik (full colour) dapat menarik perhatian peserta didik dan 

meningkatkan minat membaca. Selain itu, penggunaan gambar dan 

warna yang menarik dapat menjadi solusi untuk mengurangi efek 

kebosanan9. 

Selanjutnya pada aspek manfaat bahan ajar ensiklopedia dari 

ketiga pendidik diperoleh nilai presentase 91% dengan kategori 

                                                           
7 Hasbi, “Pegembangan Bahan Ajar Fisika ‘Validitas, Realibilitas, Praktikalitas, 

Dan Efektifitas Bahan Ajar Cetak Meliputi Hand Out, Modul, Buku (Diktat, Buku Ajar, 

Buku Teks).’” 
8 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran, ed. Adi Jarot (Jakarta: Jakarta: Kata Pena, 

2016). 
9 Fitri Wijarini and Zulfadli, “Desain Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan 

Obat Berbasis Potensi Lokal Di Kota Tarakan,” QUANTUM: Jurnal Inovasi Pendidikan 

Sains 9, no. 1 (2018): 13–15. 
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“Sangat Praktis”. Hal ini dikarenakan di dalam bahan ajar 

ensiklopedia terdapat informasi-informasi menarik yang 

berhubungan dengan berbagai tumbuhan, sehingga dapat 

menambah wawasan baru bagi peserta didik. Selain itu, bahan ajar 

ensiklopedia juga di kemas dalam gambar-gambar yang disajikan 

secara terstruktur dan menarik. Dari hasil penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar ensiklopedia dapat bermanfaat bagi 

peserta didik yaitu mempermudah dalam memahami materi 

struktur dan fungsi tumbuhan secara luas tanpa bosan. Dan juga 

bermanfaat bagi pendidik dalam membantu proses pembelajaran 

secara maksimal dan menambah referensi sumber belajar yang 

kreatif10. 

Artinya pembelajaran dengan media pembelajaran bahan ajar 

berbasis ensiklopedia bersifat menyenangkan, karena desain 

menarik, terdapat gambar-gambar yang berhubungan dengan 

materi dan disertai pengenalan keanekaragaman tumbuhan 

sehingga peserta didik lebih aktif dan termotivasi dalam 

pembelajaran11. Selain itu, dilihat dari presentase hasil rata-rata 

keseluruhan respon peserta didik terhadap bahan ajar ensiklopedia 

sebesar 93% dengan kategori “Sangat Baik”. Berdasarkan hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis 

ensiklopedia pada materi struktur dan fungsi tumbuhan termasuk 

kedalam media yang praktis untuk digunakan. 

3. Respon Peserta Didik Terhadap Pengembangan Ensiklopedia 

Struktur Dan Fungsi Tumbuhan Sebagai Bahan Ajar IPA 

SMP/MTs 

Angket respon digunakan untuk melihat apakah bahan ajar 

IPA berbasis ensiklopedia diterima dengan baik atau tidak oleh 

penggunannya. Penilaian peserta didik dapat dilihat dari tiga aspek 

yaitu aspek kelayakan isi/materi, aspek tampilan, dan aspek 

bahasa. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik terhadap 

pengembangan bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia, peserta didik 

merasa tertarik dengan adanya bahan ajar tersebut. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil respon peserta didik per aspek terhadap 

bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang meliputi kelayakan 

                                                           
10 Wulandari Maharani, Suratno, and Sofyan, “Pengembangan Ensiklopedia 

Plantae Pada Mata Pelajaran Biologi SMA Berbasis Potensi Lokal Kabupaten Musi 

Banyuasin,” Jurnal Ilmiah 23, no. 1 (2023): 768, https://doi.org/10.33087/jiubj.v23i1.3290. 
11 Anil Yusuf, I Nyoman Suardana, and Kompyang Selamet, “Pengembangan 

Media Pembelajaran Flashcard Ipa SMP Materi Tata Surya,” Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Sains Indonesia (JPPSI) 4, no. 1 (2021): 77–78, 

https://doi.org/10.23887/jppsi.v4i1.33181. 
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isi/materi memiliki presentase sebesar 93% berkategori “Sangat 

Baik”, tampilan penyajian sebesar 92% berkategori “Sangat Baik” 

dan bahasa sebesar 93% berkategori “Sangat Baik”12. 

Aspek kelayakan isi/materi pada bahan ajar ensiklopedia 

menunjukkan kategori sangat baik. Aspek kelayakan isi/materi 

meliputi materi sesuai dengan indikator pembelajaran, penyajian 

materi yang dibantu dengan gambar pendukung, materi yang 

disajikan secara lengkap, ringkas, dan menarik terutama 

pengenalan lebih mendalam tentang keanekaragaman tumbuhan 

disekitar serta pentunjuk penggunaan yang memudahkan pembaca 

dalam menggunakan bahan ajar ensiklopedia. Penggunaan gambar 

yang dikaitkan dengan materi pembelajaran dapat membuat 

sesuatu menjadi nyata sehingga konsep yang dipelajari menjadi 

lebih nyata13. Aspek kelayakan isi/materi yang dinilai responden 

peserta didik dengan presentase 93% berkategori “Sangat Baik”, 

artinya peserta didik memberikan respon sangat positif. Hal 

tersebut menandakan bahwa peneliti telah mengembangkan bahan 

ajar IPA berbasis ensiklopedia yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik dan dapat digunakan sebagai media pembelajaran. 

Aspek tampilan penyajian pada bahan ajar ensiklopedia 

menunjukkan kategori “Sangat Baik”. Aspek tampilan penyajian 

pada penilaian bahan ajar ensiklopedia berkaitan dengan 

keruntutan tampilan penyajian bahan ajar ensiklopedia yang 

dikembangkan oleh peniliti. Aspek tampilan penyajian dilihat dari 

warna, gambar, font, dan judul bahan ajar beserta glosarium. 

Aspek tampilan penyajian ini dinilai oleh responden peserta didik 

diperoleh presentase 92% berkategori “Sangat Baik”, artinya 

peserta didik memberikan respon sangat positif. Hal tersebut 

menandakan bahwa bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia yang 

disusun peneliti telah sesuai yang dilengkapi dengan pemaparan 

yang di dukung penyajian gambar-gambar pendukung dan variatif. 

Aspek bahasa berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam 

bahan ajar ensiklopedia yang mudah dipahami dan dapat 

memotivasi untuk menyelesaikan bacaan secara tuntas. Pada aspek 

ini diperoleh presentase sebesar 93% dengan kategori “Sangat 

Baik”. Hasil tersebut menandakan bahwa peneliti telah menyusun 

                                                           
12 Diena Shulhu Asysyifa, Achmad Sopyan, and Masturi, “Pengembangan Bahan 

Ajar Ipa Berbasis Komplementasi Ayat-Ayat Sains Quran Pada Pokok Bahasan Sistem Tata 

Surya,” UPEJ Unnes Physics Education Journal 6, no. 1 (2017): 52. 
13 Julianti, Asra, and Yelianti, “Pengembangan Ensiklopedia Tumbuhan Obat 

Masyarakat Kerinci Sebagai Sumber Belajar Materi Keanekaragaman Hayati Untuk Siswa 

SMA.” 
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bahan ajar IPA berbasis ensiklopedia dengan menggunakan bahwa 

bahasa yang sesuai, mudah dipahami, dan memotivasi, terhindar 

dari makna ganda, sehingga pemahaman peserta didik dapat 

dilakukan dengan mudah. Selain itu, peserta didik tidak cenderung 

mengalami kebosanan dan menyelesaikan bacaan secara tuntas. 

Dari penjelasan ketiga aspek tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa ensiklopedia struktur dan fungsi tumbuhan sebagai bahan 

ajar IPA memiliki respon baik atau respon positif dari peserta 

didik14. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa bahan ajar ensiklopedia ini memiliki kelebihan sebagai 

berikut. 

1. Membahas satu bahasan dan cukup informatif yaitu struktur 

dan fungsi tumbuhan secara keseluruhan. 

2. Uraian materi disajikan dengan singkat dan jelas 

menggunakan jenis font yang mudah terbaca serta background 

berwarna. 

3. Selain memuat teks yang berisi materi juga dilengkapi dengan 

gambar-gambar penjelas yang sesuai sehingga memudahkan 

peserta didik memahami materi. 

4. Berukuran kecil sehingga mudah dibawa kemana saja. 

5. Tampilannya menarik sehingga dapat memotivasi untuk 

belajar. 

6. Dapat digunakan untuk belajar dimana saja, baik di dalam 

kelas maupun luar sekolah.  

Namun, disamping kelebihan di atas terdapat keterbatasan 

dalam pengembangan bahan ajar ensiklopedia sebagai berikut. 

1. Keterbatasan waktu, sehingga tidak semua gambar di dalam 

ensiklopedia hasil pengambilan dari objek nyata. 

2. Biaya pencetakan mahal karena menampilkan gambar-gambar 

berwarna. 

3. Hanya memuat materi struktur dan fungsi tumbuhan.  

                                                           
14 Maharani, Suratno, and Sofyan, “Pengembangan Ensiklopedia Plantae Pada 

Mata Pelajaran Biologi SMA Berbasis Potensi Lokal Kabupaten Musi Banyuasin.” 


